BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tyuan umum pen;iidikaﬁ matematika di jenjang pendidikan
dasar (Depdikbud, 1994/1995:68). adalah untuk mempersiapkan siswa agar
dapat menggunakan matematika dan pola pikir matermatika dalamn kehidupan
sehan—hari. ini berarti, bahwa tujuan umwn pendidikan matematika pada
jenjang pendidikan dasar khususnya di jenjang Sekolah Dasar harus dapat
memberikan bekal kemampuan kepada stswa untuk  dapat memecabkan
masalah dafam kchidupannyva sehari-harl. Oleh karena 1u kemampuan
pemecahan masalah bagi siswa merupakan hal vang sangat penting daiam
pembeclajaran matematika.

Branca (Sumanuo, 1994 13 meniefaskan pentingnva pemecahan masalah
dalamn pembelajaran matematika adalah sebagal bertkut © 1) Kermampuan
menyelesatkan masaiah merupakan tujuan umum pengajaran matematika,
bahikan disebutr schasal jantungnva watematka. 21 penvelesman masalah
meliputi metode. prosedur, dan stralegl imerupakan proses int dan utama datan
kurkuinm matematika, dan 3) penvelesaian masalah merupakan kemampuan
dasar daiam belajar matemauka. Penjelasan tersebut mengandung makna
bailwa untuk memagkatkan kualitas pemsbeiajaran dan Kualiias hasu belasar
matematika perfu dilakukan usaba wsaba untuk wemunculkan  keterampiian
dan aktifitas belajar siswa, dan karena s perin dilakukan perbaikan -perbatkan

dafam pembelajaran.



fect

Forman {Hartoye.2000:24) menjelaskan bahwa perbatkan pembelajaran
pada mata peigjaran matemanka periu dilakukan secara kompr.chcnsif dalam
pidang kogmiuf maupun .afektif_ Dalam bidang kopniuf ada tiga cara vang
dapat dilakukan vakni : 1) proses p:embeiqiaran vang selama ini penekanannya
kepada hafalan dan fakia—fakta bilangan dan algoritma yang “tepat” harus
dirubah menjadi penekanan pada pemahaman konsep—konsep matematika
dengan lebih baik. 2) penggunaan strategt pemecahan masalah vang ichih baik,
3) sistem pembelajaran diarahkan kepada pemingkatan kemampuan
berkomunikasi dan berkolaborasi dengan siswa lainnva. Sedangkan pada
domamn afekul ada dua cara vang dapat dilakukan guru, yaknt @ 1} hegiatan
pembeiajaran diupayakan untuk mengadakan perubahan sikap siswa dan rasa
cemas dalam mengikuii peiajaran kepada rasa menyenangi, dan 2) dari rasa
patuh vang pasif kepada rasa percaya diri dengan mau teriibat dalam
permecahan masalah. Seianjuinya, secara implisit Forman mencgaskan bahwa
peran aktifitas siswa dalam belajar matemattka dapaf dinngkatkan melaiui
farihan iatihan atau tugas matematika dengan bekerja dalam kelompok kecil,
Para siswa dapat bemegosiasi satu sama lain dalam menstapkan dan
mengorgatisasi data pada  masafab—masaiah  divergen, mmencart Jawaban-
jawaban alternatif dam menjelaskan ide—idenya. Selain hai tersebuwt di atas. juga
para siswa dapat bertukar pikiran satu sama lam serta menghargai pendapat
orang jain. Denean demnikian salal satu model pembelajaran vang efekut

dalam meningkatkan pembelajaran pemecaban masalah dan akufitas belajar



siswa adalah model pembelajaran kooperatif, karena model inl menwntuit para
siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecit untuk menyetesaikan masaiain.

Ada beberapa modef pembelajaran kooperatif vang dikenal, salah safunya
adalah modef group investigation technique. Model tersebut dipandang cocok
dengan karakteristik siswa Sekolalh Dasal'. vang berada pada tahap opcrasional
konkrit karena model ini lehih menckankan pada upaya untuk meningkatkan
aktifitas beiajar siswa terutama dalam melakukan latithan menelic. menemukan
serta memecahkan masalah secara kelompok.

Slavin  (1993:114-113), mengemukakan ada epam tahap dalam
pembelajaran kooperatif model group investigation techinique. vakni © 1) tahap
mengidentifikasi topik dan pengelompokan. 2) tahap perencanaan. 3} ahap

elaksanakan penelitian, 4) tahap menyiapkan [aporan akhir, 3] tahap

menvapkan laporan akhir. dan 6) tahap evaluasi.

B. Perumusan Masalah
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan vang difokusian kepada
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V' 51
Negeri Tegal Munjui Vi omiclalui pembelajaran kooperaht modei group
nivesiiganon 1echnigue.
Bertitik tolak dari rumusan judul di atas. maka masaiah vang akan ditehits
adalah, hagaimana fuadites  kemampuan pemecalen! masatalt maiemaltkd

sivwa setelah memperoleh pembelaiaran dengan model group mvestigation

fechmique”



A

Selanfutinva dart ramusan masalab lersebut di atas. dijabarkan meniadi

pertanyaan—perianyaan sebagal benkut

1. Bagaimana penguasaaﬁ pemecahan masalah marematika siswa sebeium dan
sesudah mendapat pembelajara__n kooperattf model group investigation

fechmgue ?

2. Bagaimana partisipast belajar siswa selama pembelajaran  pemecahan
masalah dengan model group investigation technique ?
3. Bagaimana persepsi siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran pemecahan
nasatall dengan model group mvestigaiion technigie ?
Tujuan Penelitian

Secara umum peneliftan i1 bertujuan untuk mengetahut peninghatan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V Sekolalh Dasar
Neger Tegal Mumub VIomelalut pembelajaran kooperaul model group
invesngaiion rechaigue, Secara Khusus twjuan penehifian i dapai disraikan
sebagal berikur :

I. Meneiaah penguasaan pemecaban masalah matematika siswa sebelum dan
sesudat mendapat pombcelajaran dengan mode!  gronp awvestrganion

techiitgue.

it

. Menelaah partisipasi belajar siswa sefama pembeiajaran pemecahan masalah
dengan made! growp investigualion techmigue.

3. Mendeskripsikan  pendapat siswa  terhadap  pembelajaran pemecahan

u]

masalah dengan maodel group investigation rechnique.



). Manfaat iiasil Penelitian
Hasif dan peneltian findakan kelas ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran, teril.l‘[ama :

1. Bagi siswa, diharapkan dapat mendorong terbinanya sikap belajar siswa
vang penub semangat, percava diri, dan mampu berkomunikasi serta
berkolaborast  dengan  siswa  Jainmya schingga berdampak  kepada
peningkatan kualitas proses dan hasil belajamya.

2. Bagi guru, sebagai masukan untuk memperiuas wawasan dan meningkatkan
kemampuannya  dalam  mengembangkan model pembelataran  vang
berorientas: kepada penemuan dan pemecahan masalah secara kelompok.

3. Bagi penpeliti. merupakan masukan dalam rangka memperstapkan

mahasiswa PGSD untok menjadi guru Sckolah Dasar vang profesionai.

E. Hipofesis Peneiitian
i {ipotests tindakan dalam peneiitian tni adalah -
“Ada pemingkatun kemampuan pemecalian masalah maremanka pada siswa
vang diperolel meiaiui pembelgiaran pemecahan masalah dengan model

LEONE HVesigdton fechinigie





